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ABSTRACT 

 

Bengkulu is one of the provinces in Indonesia which is famous for its superior commodity in the form of robusta 
coffee (Coffea canephora). The advantages of robusta coffee from Bengkulu continue to be explored, one of which 
is as a natural antimicrobial ingredient. This study aims to determine the potential antibacterial inhibition of 
robusta coffee bean extract from Bengkulu, against bacteria that cause skin infections (Staphylococcus 
epidermidis, Staphylococcus aureus, and Pseudomonas aeruginosa). The method used was disc diffusion. The 
inhibitory power of robusta coffee bean extract against test bacteria was measured by the inhibition zone formed. 
The concentrations of the robusta coffee bean ethanol extract used were 25%, 50%, and 75%. The data obtained 
were then analyzed using the One-Way Anova test. The results of the analysis showed that the robusta coffee bean 
extract from Bengkulu with concentrations of 25%, 50%, and 75% had an inhibitory effect on the growth of 
bacteria that cause skin infections. The higher the concentration of the extract, the larger the diameter of the 
inhibition zone formed. Robusta coffee bean extract provided the largest inhibition zone for S. epidermidis and S. 
aureus bacteria starting at a concentration of 50%. Meanwhile, for P. aeruginosa, robusta coffee bean extract 
gave the largest inhibition zone at a concentration of 75%. The results of the Tukey test subsets showed that there 
was a significant difference in the inhibitory zone of robusta coffee bean extract on S. epidermidis bacteria with 
S. aureus and P. aeruginosa bacteria. Meanwhile, for S. aureus and P. aeruginosa bacteria, robusta coffee bean 
extract had the same inhibition zone. 
Keywords: bacteria that cause skin infections; robusta coffee beans; inhibition 

ABSTRAK 
 

Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal akan komoditas unggulan berupa kopi robusta 
(Coffea canephora). Kelebihan kopi robusta asal Bengkulu terus dieksplorasi, salah satunya adalah sebagai bahan 
antimikrobial alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat sebagai potensi antibakteri dari 
ekstrak biji kopi robusta asal Bengkulu, terhadap bakteri penyebab infeksi kulit (Staphylococcus epidermidis, 
Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa). Metode yang digunakan adalah difusi cakram. Daya 
hambat ekstrak biji kopi robusta terhadap bakteri uji diukur dengan zona hambat yang terbentuk. Konsentrasi 
ekstrak etanol biji kopi robusta yang digunakan yaitu 25%, 50%, dan 75%. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan uji One-Way Anova. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak biji kopi robusta asal 
Bengkulu dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 
penyebab infeksi kulit. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar diameter zona hambat yang 
terbentuk. Ekstrak biji kopi robusta memberikan zona hambat terbesar pada bakteri S. epidermidis dan S. aureus 
mulai konsentrasi 50%. Sedangkan pada bakteri P. aeruginosa ekstrak biji kopi robusta memberikan zona hambat 
terbesar pada konsentrasi 75%. Hasil subsets uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
zona hambat ekstrak biji kopi robusta pada bakteri S. epidermidis dengan bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. 
Sedangkan pada bakteri S. aureus dan P. aeruginosa, ekstrak biji kopi robusta mempunyai zona hambat yang 
tidak berbeda. 
Kata kunci: bakteri penyebab infeksi kulit; biji kopi robusta; daya hambat 
 
PENDAHULUAN  
  

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, salah satunya yaitu kopi. 
Indonesia berada di urutan ke 3 sebagai negara penghasil kopi terbesar di dunia setelah Brazil dan Vietnam. Salah 
satu provinsi di Indonesia yang terkenal akan komoditas unggulan provinsinya berupa kopi yaitu Bengkulu. Jenis 
kopi yang terkenal dari Bengkulu ialah robusta. Bengkulu termasuk ke dalam tiga provinsi yang dikenal sebagai 
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segitiga emas kopi robusta setelah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung dengan luas areanya berturut-
turut yaitu 250.972 ha, 157.964 ha, dan 86.627 ha.(1)  

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan jenis kopi yang dapat hidup pada ketinggian kurang dari 
1.000 mdpl dan dapat tumbuh optimum pada ketinggian 600-700 mdpl. Dibanding dengan kopi arabika, kopi 
robusta memiliki sifat yang lebih tahan terhadap penyakit karat daun yang disebabkan oleh patogen Hemileia 
vastatrix. Komoditas kopi robusta sangat tinggi di Indonesia sehingga menguasai pasar nasional (73,13%).(2) 

Kopi mengandung banyak senyawa yang bermanfaat sebagai antibakteri. Beberapa senyawa yang 
terkandung dalam kopi antara lain flavonoid, kafein, trigonelin, dan klorogenat.(3) Serbuk kopi robusta memiliki 
khasiat dalam mempercepat penyembuhan infeksi luka insisi pada kulit kelinci.(4) Selain itu, biji kopi juga 
berkhasiat dalam melembabkan serta menghaluskan kulit.(5) 

Salah satu infeksi yang sering terjadi yaitu pada kulit. Infeksi pada kulit sering juga disebut sebagai penyakit 
menular dikarenakan dapat menginfeksi melalui kontak langsung maupun tidak langsung dari individu satu ke 
individu yang lain. Infeksi pada kulit dapat disebabkan oleh bakteri Gram positif maupun bakteri Gram negatif seperti 
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa. Bakteri S. epidermidis dan 
P.aeruginosa merupakan bakteri patogen yang sering menyebabkan terjadinya infeksi pada kulit manusia.(6) 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang bersifat anaerob fakultatif, berbentuk 
bulat tidak beraturan seperti anggur. Bakteri ini merupakan spesies dari genus Staphylococcus yang paling sering 
ditemui dalam kepentingan klinis. Bakteri ini dapat menyebabkan pembengkakan (abses) seperti infeksi kulit atau 
jerawat.(7) Spesies  lain dari genus Staphylococcus yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit yaitu  S. aureus. 
Bakteri S. aureus merupakan bakteri gram positif yang mampu menghasilkan enterotoksin sehingga tergolong 
sebagai bakteri patogen.(8) 

Bakteri lain yang juga dapat menyebabkan infeksi pada kulit yaitu P. aeruginosa. Bakteri ini merupakan 
kelompok bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi pada dermis, saluran urinaria, sistem respirasi, 
jaringan lunak, tulang, saluran gastrointestinal, dan bakterimia.(9) P. aeruginosa dapat menyebabkan infeksi 
khususnya pada pasien yang mengalami penurunan sistem imun.(10) Infeksi yang disebabkan bakteri P. aeruginosa 
sulit diobati karena adanya biofilm yang dimiliki bakteri tersebut menyebabkan resistensi terhadap sebagian besar 
antibiotik.(11) 

Pengobatan terhadap infeksi pada kulit yang disebabkan oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik 
tersebut memerlukan produk baru yang memiliki potensi yang tinggi untuk dimanfaatkan sebagai zat antibakteri. 
Inovasi perlu dilakukan untuk menemukan produk antibakteri baru yang dapat menghambat atau bahkan 
membunuh bakteri tersebut. Inovasi yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan senyawa yang terkandung 
di dalam tanaman yang memiliki khasiat sebagai antibakteri alami.(12) 

Kopi merupakan tanaman yang mudah didapatkan serta banyak ditanam oleh masyarakat di Bengkulu. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan antibakteri alami, karena sebagian besar antibakteri yang beredar saat 
ini merupakan bahan kimia yang apabila digunakan secara terus-menerus dapat menyebabkan efek negatif bagi 
tubuh. Antibakteri alami seperti kopi merupakan bahan alami yang berasal dari alam yang memiliki potensi dalam 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan bakteri. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui daya hambat sebagai potensi antibakteri dari ekstrak biji kopi robusta (C. canephora) asal Bengkulu 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan antibakteri alami terhadap bakteri penyebab infeksi kulit yaitu S. 
epidermidis, S. aureus, dan P. aeruginosa. 
 
METODE 
  
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan post test only control group design. Penelitian ini dimulai 
pada bulan November 2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Universitas 
Bengkulu untuk ekstraksi biji kopi robusta asal Bengkulu, kemudian penelitian dilanjutkan di Laboratorium 
Bakteriologi Kampus Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu. Biji kopi robusta yang digunakan 
pada penelitian ini berasal dari Desa Karang Caya, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah biji kopi robusta asal Bengkulu sebanyak 1.500 gram. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak biji kopi robusta asal Bengkulu dengan konsentrasi 25%, 50%, 
75%. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ekstrak biji kopi robusta asal Bengkulu dan variabel 
dependen adalah zona hambat bakteri S. epidermidis, S. aureus, dan P. aeruginosa. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah difusi cakram yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Pengolahan Sampel 
 
 Biji kopi robusta diambil dengan kriteria buahnya telah masak. Kemudian dipisahkan antara biji kopi dari 
buahnya. Biji kopi tersebut dicuci hingga bersih kemudian diangin-anginkan dengan suhu kamar selama 1 bulan 
hingga biji kopi tersebut mengering.  
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Pembuatan Ekstrak 
 

 Biji kopi robusta yang telah kering tersebut kemudian dibuat simplisia dengan menggunakan blender hingga 
terbentuk serbuk kasar. Simplisia biji kopi robusta tersebut ditimbang sebanyak 1.500 gram kemudian dilakukan 
perendaman menggunakan etanol 96% sebanyak 5 liter selama 72 jam. Hasil maserasi kemudian disaring 
menggunakan kertas saring, sehingga diperoleh zat cair (fitrat) dan ampas simplisia (debris). Ekstrak yang didapat 
kemudian diuapkan menggunakan penguap putar (rotary evaporator) pada suhu 40ºC selama 1x24 jam. Sisa pelarut 
yang masih ada pada fitrat kemudian diuapkan dengan menggunakan waterbath dengan suhu 40-50ºC selama 1x24 
jam hingga diperoleh ekstrak yang kental dan kemudian hasilnya ditimbang.(13) Selanjutnya, pengenceran ekstrak 
konsentrasi 25% dilakukan dengan cara tabung reaksi diisi dengan ekstrak biji kopi robusta sebanyak 2,5 gram, 
kemudian ditambahkan aquades sebanyak 7,5 ml. Pada konsentrasi 50% tabung reaksi diisi dengan ekstrak biji kopi 
robusta sebanyak 5 gram, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 5 ml. Untuk konsentrasi 75% tabung reaksi diisi 
dengan ekstrak biji kopi robusta sebanyak 7,5 gram, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 2,5 ml. 
 

Inokulasi Bakteri Uji 
 

Bakteri yang akan diuji diambil sebanyak satu ose dan digoreskan pada media Nutrient Agar (NA). 
Kemudian diinkubasi pada suhu 37˚C selama 1x24 jam. Setelah diinkubasi, pertumbuhan bakteri uji diamati. Jika 
tumbuh hasil inokulasi, maka bakteri uji siap digunakan untuk pembuatan suspensi bakteri. 
 

Pewarnaan Gram 
 

Sediaan bakteri digoreskan pada object glass kemudian dikeringkan. Sediaan digenangi dengan Gram A 
(gentian violet) sampai menutupi seluruh sediaan, didiamkan selama 30 detik kemudian dicuci dengan air 
mengalir. Sediaan digenangi dengan Gram B (iodin), didiamkan selama 1 menit kemudian dicuci dengan air 
mengalir. Sediaan dilunturkan dengan Gram C (alkohol 70%) selama 5-15 detik, kemudian dicuci dengan air 
mengalir. Sediaan digenangi dengan Gram D (safranin), didiamkan selama 1 menit kemudian dicuci dengan air 
mengalir. Kemudian, dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 100x.(14) 
 

Pembuatan Standar Mc Farland 0,5 
 

BaCl2 1% sebanyak 0,05 mL dicampur dengan 9,95 mL H2SO4 1% sehingga setara dengan 1,5x108 CFU 
(koloni/mL), kemudian disimpan di tempat yang terhindar dari cahaya matahari langsung.(15) 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri 
 

Tabung reaksi diisi dengan NaCl 0.9% sebanyak 5 mL. Kemudian ditambahkan 3 ose dari kultur bakteri 
S. epidermidis, S. aureus, dan P. aeruginosa pada masing-masing tabung reaksi. 
 

Perendaman Disc Blank Pada Kontrol (+), Kontrol (-), Dan Ekstrak Biji Kopi Robusta 
 
 Pada kontrol (+), antibiotik Ampicillin dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan aquades 
sebanyak 5 mL serta dihomogenkan. Kemudian disc blank direndam ke dalam tabung reaksi tersebut. Pada kontrol 
(-), aquades sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian disc blank direndam ke dalam tabung 
reaksi tersebut. Serta, ekstrak biji kopi robusta dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan konsentrasi 25%, 50%, 
dan 75%. Kemudian disc blank direndam ke dalam masing-masing tabung reaksi dan diinkubasi pada suhu 37˚C 
selama 1x24 jam. 
 

Pengujian Daya Hambat  
 
 Kapas lidi steril dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi suspensi bakteri. Kemudian diangkat dan 
diperas kapas steril tersebut pada dinding tabung reaksi bagian dalam sambil diputar-putar. Kemudian diratakan 
pada permukaan media Muller Hinton Agar (MHA) hingga seluruh permukaan media tersebut tertutup rapat 
dengan bakteri dan dibiarkan selama 15 menit. Selanjutnya disc blank yang telah mengandung ekstrak biji kopi 
robusta dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, kontrol (+) dan kontrol (-) ditempelkan pada MHA (metode difusi 
cakram) diulang sebanyak 5 kali pengulangan, kemudian diinkubasi dengan menggunakan inkubator pada suhu 
37ºC selama 1x24 jam. Pengamatan dan pengukuran zona hambat berupa daerah bening yang terbentuk dilakukan 
dengan menggunakan jangka sorong. Area bening mengindikasikan bahwa adanya hambatan pertumbuhan 
mikroorganisme oleh agen antibakteri pada permukaan media agar. Hambatan akan terlihat sebagai area yang 
tidak memperlihatkan adanya pertumbuhan bakteri S. epidermidis, S. aureus, dan P. aeruginosa. 
 

Analisis Data 
 

 Analisis data dilakukan dengan dengan menggunakan uji One-Way Anova, kemudian dari perbedaan yang 
signifikan dilanjutkan dengan analisis Tukey. 
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HASIL 
 
Daya Hambat Ekstrak Biji Kopi Robusta Terhadap S. epidermidis 
 

Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambat pada S. epidermidis 
 

Konsentrasi (%) S. epidermidis (mm) 
25 14,7 ± 1,35 
50 17,2 ± 1,82 
75 19,2 ± 1,30 

Kontrol (+) 20,4 ± 0,74 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar 
diameter zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 25% rata-rata diameter zona hambat sebesar 14,7 mm, 
pada konsentrasi 50% rata-rata diameter zona hambat sebesar 17,2 mm, pada konsentrasi 75% rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 19,2 mm, dan pada kontrol (+) rata-rata diameter zona hambat sebesar 20,4 mm. 
 

Tabel 2. Hasil uji One-Way Anova pada S. epidermidis 
 

  Sum of squares df Mean square F Sig. 
 

S. epidermidis 
Between groups 93,337 3 31,112 16,818 0,000 
Within groups 29,600 16 1,850   

Total 122,937 19    
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada diameter zona hambat 
S. epidermidis dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
 

Tabel 3. Hasil subsets uji Tukey pada S. epidermidis 
 

Konsentrasi n Subset α = 0,05 
1 2 3 

25% 5 14,700   
50% 5  17,200  
75% 5  19,200 19,200 

Kontrol (+) 5   20,400 
Sig.  1,000 0,134 0,520 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi 25% 

terhadap konsentrasi 50%, 75%, dan kontrol (+). Hasil signifikan juga didapat pada konsentrasi 50% terhadap 
kontrol (+). Namun pada konsentrasi 50% terhadap konsentrasi 75% hasilnya tidak signifikan. Dan juga pada 
konsentrasi 75% terhadap kontrol (+) hasilnya tidak signifikan. Dengan hasil tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa ekstrak etanol biji kopi robusta yang paling memberikan zona hambat terbesar pada bakteri S. epidermidis 
mulai konsentrasi 50%. Adapun zona hambat ekstrak etanol biji kopi robusta yang sama dengan kontrol (+) tetap 
pada konsentrasi 75%. 

 
Daya Hambat Ekstrak Biji Kopi Robusta Terhadap S. aureus 
 

Tabel 4. Rata-rata diameter zona hambat pada S. aureus 
 

Konsentrasi (%) S. aureus (mm) 
25 17,4 ± 0,89 
50 19,4 ± 1,59 
75 21,2 ± 0,75 

Kontrol (+) 22,1 ± 0,54 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar 
diameter zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 25% rata-rata diameter zona hambat sebesar 17,4 mm, 
pada konsentrasi 50% rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,4 mm, pada konsentrasi 75% rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 21,2 mm, dan pada kontrol (+) rata-rata diameter zona hambat sebesar 22,1 mm. 
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Tabel 5. Hasil uji One-Way Anova S. aureus 
 

  Sum of squares df Mean square F Sig. 
 

S. aureus 
Between groups 64,838 3 21,613 20,462 0,000 
Within groups 16,900 16 1,056   

Total 81,738 19    
 

 Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada diameter zona hambat 
S. aureus dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
 

Tabel 6. Hasil subsets uji Tukey pada S. aureus 
 

Konsentrasi n Subset α = 0,05 
1 2 3 

25% 5 17,400   
50% 5  19,400  
75% 5  21,200 21,200 

Kontrol (+) 5   22,100 
Sig.  1,000 0,060 0,526 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi 25% 
terhadap konsentrasi 50%, 75%, dan kontrol (+). Hasil signifikan juga terdapat pada konsentrasi 50% terhadap 
kontrol (+). Namun pada konsentrasi 50% terhadap konsentrasi 75% hasilnya tidak signifikan. Dan juga pada 
konsentrasi 75% dengan kontrol (+) hasilnya tidak signifikan. Dengan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
ekstrak etanol biji kopi robusta yang paling memberikan zona hambat terbesar pada bakteri S. aureus mulai 
konsentrasi 50%. Adapun zona hambat ekstrak etanol biji kopi robusta yang sama dengan kontrol (+) tetap pada 
konsentrasi 75%. 
 

Daya Hambat Ekstrak Biji Kopi Robusta Terhadap P. aeruginosa 
 

Tabel 7. Rata-rata diameter zona hambat pada P. aeruginosa 
 

Konsentrasi (%) P. aeruginosa (mm) 
25 19,2 ± 1,03 
50 20,5 ± 1,32 
75 22,5 ± 0,50 

Kontrol (+) 23,6 ± 0,82 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar 
diameter zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 25% rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,2 mm, 
pada konsentrasi 50% rata-rata diameter zona hambat sebesar 20,5 mm, pada konsentrasi 75% rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 22,5 mm, dan pada kontrol (+) rata-rata diameter zona hambat sebesar 23,6 mm 
 

Tabel 8. Hasil uji One-Way Anova P. aeruginosa 
 

  Sum of squares df Mean square F Sig. 
 

P. aeruginosa 
Between groups 58,450 3 19,483 20,782 0,000 
Within groups 15,000 16 0,937   

Total 73,450 19    
 

 Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada diameter zona hambat 
P. aeruginosa dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
 

Tabel 9. Hasil subsets uji Tukey pada P. aeruginosa 
 

Konsentrasi (%) n Subset α = 0,05 
1 2 

25 5 19,200  
50 5 20,500  
75 5  22,500 

Kontrol (+) 5  23,600 
Sig.  0,188 0,311 
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Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi 25% 
terhadap konsentrasi 75%, dan kontrol (+). Hasil signifikan juga terdapat pada konsentrasi 50% terhadap 
konsentrasi 75% dan kontrol (+). Namun tidak terdapat perbedaan zona hambat pada konsentrasi 25% dengan 
konsentrasi 50% pada bakteri P. aeruginosa. Dengan demikian, zona hambat pada konsentrasi 75% sama dengan 
kontrol (+). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji kopi robusta yang paling memberikan zona 
hambat terbesar pada bakteri P. aeruginosa yaitu pada konsentrasi 75%.  
 
Perbandingan Zona Hambat Pada S. epidermidis, S. aureus, P. aeruginosa 
 

 
 

Gambar 1. Perbandingan rata-rata zona hambat bakteri 
 

 Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa rata-rata zona hambat ekstrak biji kopi robusta yang terendah 
berada pada bakteri S. epidermidis. Sedangkan rata-rata zona hambat tertinggi berada pada bakteri P. aeruginosa 
dengan zona hambat terbesar berada pada konsentrasi 75%. 
 

Tabel 10. Hasil uji One-Way Anova S. epidermidis, S. aureus, P. aeruginosa 
 

  Sum of Squares df Mean square F Sig. 
S. epidermidis,  

S. aureus, 
P. aeruginosa 

Between groups 129,558 2 64,779 13,276 0,000 
Within groups 278,125 57 4,879   

Total 407,683 59    
 

 Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada diameter zona 
hambat S. epidermidis, S. aureus, P. aeruginosa dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
 

Tabel 11. Hasil subsets uji Tukey pada S. epidermidis, S. aureus, P. aeruginosa 
 

Jenis bakteri n Subset α = 0,05 
1 2 

S. epidermidis 20 17,875  
S. aureus 20  20,025 

P. aeruginosa 20  21,450 
Sig.  1,000 0,112 

 

 Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada bakteri S. 
epidermidis dengan bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Sedangkan pada bakteri S. aureus dengan bakteri P. 
aeruginosa hasilnya tidak signifikan yang berarti ekstrak etanol biji kopi robusta memiliki kemampuan yang tidak 
berbeda dalam menghambat bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat bakteri. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk. Pada bakteri S. epidermidis 
dengan bakteri S. aureus dan P. aeruginosa terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada bakteri S. aureus 
dengan bakteri P. aeruginosa hasilnya tidak signifikan yang berarti ekstrak etanol biji kopi robusta memiliki 
kemampuan yang tidak berbeda dalam menghambat bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Perbedaan diameter 
zona hambat bakteri tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis bakteri uji dan konsentrasi sampel 
yang digunakan. Setiap bakteri memiliki memiliki kepekaan yang berbeda-beda terhadap senyawa antibakteri. 
Dalam hal ini bakteri akan membentuk resistensi dalam dirinya yang merupakan mekanisme alamiah bakteri 
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dalam mempertahankan hidupnya. Selain itu, konsentrasi sampel yang digunakan juga berpengaruh terhadap 
perbedaan diameter zona hambat yang dihasilkan. Konsentrasi sampel dalam hal ini merupakan kemampuan dari 
zat yang terkandung di dalam sampel dalam menghambat pertumbuhan bakteri.(16) Semakin meningkatnya 
konsentrasi zat dalam suatu sampel, maka akan menyebabkan peningkatan terhadap kandungan senyawa aktifnya, 
sehingga kemampuannya untuk membunuh bakteri akan semakin besar.(17) 

Faktor lain yang juga mempengaruhi besar kecilnya zona hambat bakteri antara lain kepekaan 
pertumbuhan bakteri, reaksi antara bahan aktif dengan medium dan suhu inkubasi, komponen media, kerapatan 
koloni, pH, waktu inkubasi dan aktivitas metabolik organismenya, serta jumlah kandungan zat aktif yang terdapat 
dalam larutan tersebut.(18) Perbedaan rata-rata diameter zona hambat bakteri penyebab infeksi kulit tersebut dapat 
disebabkan karena struktur dan komposisi pada bakteri P. aeruginosa berbeda dengan struktur dan komposisi 
pada bakteri S. epidermidis dan S. aureus. Bakteri P. aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif, dimana bakteri 
Gram negatif memiliki struktur dinding sel yang lebih tipis dibandingkan dengan bakteri Gram positif sehingga 
senyawa antibakteri akan lebih mudah masuk ke dalam membran sel dan merusak sel bakteri Gram negatif.(19) 

Berbeda dengan S. epidermidis dan S. aureus yang tergolong Gram positif yang memiliki peptidoglikan lebih 
tebal pada dinding sel sehingga membentuk struktur yang kaku.(20) Kepekaan zat antibakteri terhadap bakteri dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain perbedaan struktur dinding sel seperti jumlah kandungan 
peptidoglikan, lipid, dan aktivitas enzim yang menentukan penetrasi, pengikatan dan aktivitas antibakteri.(21) 

Biji kopi yang digunakan dalam penelitian ini dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu kamar 
dan tidak dilakukan proses sangrai. Proses sangrai mempengaruhi kualitas kopi, aroma, cita-rasa, dan senyawa 
bioaktif yang berdampak pada aktivitas antioksidannya. Semakin tinggi suhu proses sangrai, maka aktivitas senyawa 
bioktifnya akan semakin berkurang.(22) Kopi robusta mengandung banyak senyawa yang memiliki aktivitas 
antibakteri yaitu flavonoid, kafein, trigonelin, dan klorogenat. Masing-masing dari senyawa tersebut mempunyai 
aktivitas antibakteri yang berbeda- beda. Senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri paling banyak yaitu 
flavonoid.(3) Kopi robusta mengandung senyawa bioaktif antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan kopi arabika. 
Kandungan kafein pada kopi robusta sekitar 2 gram /100 gram sedangkan kopi arabika 1 gram /100 gram. Kandungan 
trigonelin pada kopi robusta sekitar 6 gram /100 gram sedangkan kopi arabika 2 gram /100 gram. Serta kandungan 
klorogenat pada kopi robusta sekitar 9 gram /100 gram sedangkan pada kopi arabika 5 gram /100 gram.(23) 

Senyawa flavonoid yang terkandung di dalam biji kopi merupakan bakterisidal yang dapat menyebabkan 
kerusakan membran sel serta merupakan penyebab penghambatan sintesis makromolekul. Selain itu, senyawa 
flavonoid sebagai agen antibakteri secara signifikan mampu melawan bakteri yaitu dengan adanya depolarisasi 
membran dan penghambatan sintesis protein, DNA, serta RNA.(24) Mekanisme flavonoid dalam membunuh 
bakteri terbagi menjadi tiga yaitu penghambatan sintesis asam nukleat, perusak membran fosfolipid, dan 
penghambatan terhadap pompa efluks.(25) Kafein merupakan senyawa alkaloid yang berwujud kristal berwarna 
putih. Kafein merupakan kandungan dalam biji kopi yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri dimana kopi 
robusta mempunyai kandungan 1,6%-2,4%.(26) Mekanisme aktivitas biologis senyawa alkaloid yaitu dengan 
memanfaatkan sifat reaktif gugus basa pada senyawa alkaloid untuk bereaksi dengan gugus asam amino pada sel 
bakteri.(27) Terdapat perbedaan antara kandungan kafein pada kopi robusta dan arabika dimana kandungan kafein 
pada kopi robusta lebih besar dibandingkan kopi arabika.(28) Melalui pengukuran antioksidan dengan Lag Time 
LDL Oxydation diketahui bahwa kopi robusta memiliki aktivitas antioksidan dua kali lipat lebih besar 
dibandingkan dengan kopi arabika.(29) Biji kopi robusta paling banyak mengandung asam klorogenat dibandingkan 
dengan biji kopi lainnya.(23) Mekanisme aktivitas senyawa korogenat yaitu dengan meningkatkan permeabilitas 
membran plasma sehingga menurunkan fungsi pertahanan sel bakteri. Sedangkan mekanisme trigonellin yaitu 
dengan mengganggu stabilitas membran sitoplasma bakteri. Ketidakstabilan membran menyebabkan pertukaran 
nutrisi bakteri terganggu sehingga metabolisme dan pertumbuhan bakteri menjadi terhambat.(30) 

 
KESIMPULAN 
 

Ekstrak biji kopi robusta asal Bengkulu dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% mempunyai daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar 
diameter zona hambat yang terbentuk. Ekstrak biji kopi robusta memberikan zona hambat terbesar pada bakteri 
S. epidermidis dan S. aureus mulai konsentrasi 50%. Sedangkan pada bakteri P. aeruginosa ekstrak biji kopi 
robusta memberikan zona hambat terbesar pada konsentrasi 75%. Hasil subsets uji Tukey menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan zona hambat ekstrak biji kopi robusta pada bakteri S. epidermidis dengan 
bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Sedangkan pada bakteri S. aureus dan P. aeruginosa, ekstrak biji kopi robusta 
mempunyai zona hambat yang tidak berbeda. 
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